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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

1. Hubungan Sosial 

Hubungan sosial menjadi salah satu interaksi para anggota 

kelompok dan masyarakat luas dan menjadi hubungan timbal balik 

anggota kelompok dan masyarakat dengan saling membutuhkan satu 

sama lain. Manusia adalah makhluk sosial yang tida bisa hidup sendiri 

tetapi membutuhkan bantuan orang lain dalam kehidupannya. 

Interaksi dalam kelompok tersebut sangat dibutuhkan sehingga 

hubungan mereka sangat baik dalam menjalankan kegiatan menenun 

lalu berjalan dengan baik dan maksimal. Kegiatan menenun yang 

mereka lalukan berjalan dengan aman dan mereka mulai mengajak 

masyarakat seperti para ibu-ibu, remaja dan anak muda kaum 

perempuan untuk bergabung bersama mereka untuk tetap menjaga dan 

melanjutkan menenun kain tenun Buna Ekafalo yang ada di kampung 

walaupun waktu pembuatannya memakan waktu yang cukup lama. 

Tenun motif yang dihasilkan tetap terjaga, yang telah diwariskan oleh 

para leluhur yang menjadi kebudayaan masyarakat Ekafalo. Motif dari 

kain Buna Ekafalo memiliki nilai-nilai filosofis dan nilai ekonomis yang 

tinggi. Hasil kerajinan ini memiliki warna-warninya tersendiri dan 
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menjadi salah satu warisan yang dapat bersaing di dunia Internasional 

dan menarik banyak peminat baik dalam negeri maupun luar negeri. 

2. Instansi 

Interaksi yang terjadi dengan adanya kerjasama dengan saling 

mendukung untuk tujuan bersama. Kelompok tenun ini membutuhkan 

modal dan bahan untuk menciptakan dan menghasilkan kain tenun yang 

bagus. Maka pemerintah memperlancar kegiatan mereka dengan 

memberikan bantuan modal dan bahan yang dibutuhkan. 

Pemerintah juga membantu mencari pemasaran untuk mempromosi 

produk-produk tenun yang dihasilkan kelompok bisa laris dan terjual. 

Maka pemerintah harus mengadakan vestival budaya baik dalam daerah 

maupun luar daerah untuk memperkenalkan warisan yang dimiliki 

kepada derah lain.  

Menfasilitasi para ibu-ibu, remaja dan anak muda yaitu kaum wanita 

untuk mengikuti pelatihan-pelatihan menenun. Karena menenun 

menjadi pekerjaan dasar bagi para wanita ketika sudah berkeluarga.  

3. Norma Sosial 

Norma Sosial menjadi aturan dan kebiasaan dalam kehidupan 

masyarakat baik pola tingkah laku dan perbuatan yang dijalankan. 

Perilaku yang dijalankan oleh anggota kelompok kepada masyarakat 

sangat baik. Perilaku yang baik akan membuat masyarakat puas dan 

senang. 
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Sehingga masyarakat akan punya pendirian dan minat untuk 

bergabung dikelompok tenun tersebut. Sehingga Kelompok ini dapat 

berkembang sesuai perkembang zaman. Warisan kebudayaan ini 

berkembang bukan hanya campur tangan satu orang saja, tetapi campur 

tangan banyak orang untuk tetap melestarikan tenun tersebut. 

Warisan tenun yang ditinggalkan oleh para leluhur untu anak cucu 

kedepan menjadi harta yang sangat berharga dalam kehidupan manusia. 

Dengan menciptakan karya-karya yang indah dan menawan. Motif-

motif tenun yang diwariskan menjadi suatu hal yang baik dalam 

kehidupan masyarakat. 

4. Kepercayaan 

Kepercayaan menjadi fondasi utama atas dukungan yang diberikan 

dapat dijalankan dengan baik. Membuat dan Melaksanakan Keputusan 

menjadi suatu hal penting dalam menjalankan tugas yang diberikan. 

Kepercayaan yang diberikan kelompok sangat berperan penting sesuai 

nilai dan norma yang berlaku di kehidupan masyarakat. 

Kepercayaan ini untuk mengakui kejujuran dan kemampuan 

seseorang dalam memikul jabatan dan tugas yang dipercayakan. 

Kepercayaan memiliki nilai pengaruh yang sangat tinggi. Dengan 

memperoleh, mengelolah dan mengumpulkan informasi dalam 

menjalankan tugas. 

Kepercayaan yang diberikan kepada anggota menjadi salah satu 

tugas dan tanggung jawab dalam menjalan kegiatan menenun. Jika tugas 
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dan tanggung jawab tidak dijalankan dengan baik maka kegiatan 

menenu tidak akan berjalan dengan maksimal. Anggota kelompok harus 

tetap kompak dan bersatu. Kepercayaan yang ada selalu dijaga sesuai 

harapan bersama. 

5. Dampak Positif Terhadap Kehidupan Komunitas 

Komunitas menjadi salah satu perkumpulann baik secara individu 

maupun kelompok dengan melakukan dampak positif untuk 

kepentingan bersama. Dengan adanya hubungan timbal balik baik saling 

mendukung dan mensuport dalam kegiatan komunitas. Kominitas ini 

berjalan dengan adanya dukungan dari pihak lain. 

Dalam kelompok ini dimudahkan dalam pekerjaan untuk 

menghasilkan uang demi kebutuhan rumah tangga dan kebutuhan anak 

sekolah. Untuk mendapatkan modal, para anggota harus tetap giat dalam 

pekerjaan mereka yaitu menenun dengan menghasilkan kain tenun buna 

yang banyak sesuai kebutuhan. 

Dalam kelompok ini juga harus tetap menciptakan keseragaman 

sikap dan pelaku dalam kegiatan kelompok menenun. Di sisi lain juga 

soal kekompakkan selalu terjaga dan kegiatan yang dijalankan berjalan 

dengan baik. Ketika ada pesanan yang masuk, anggota kelompok selalu 

bersatu dan kompak untuk menyelesaikan pesanan tenun tersebut 

dengan bekerja sama antara yang satu dengan yang lain. Dalam 

keseragaman sikap dan pelaku menjadi salah satu nilai positif dalam 
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kelompok tetap terjaga walaupun tantangan zaman sekin kejam dalam 

dunia digital dan modern. 

1.2 Saran 

Kepada kelompok tenun untuk tetap melestarikan tenun buna yang dengan 

mendapatkan dukungan dari pihak pemerintah. Supaya warisan yang ada telah 

diwariskan oleh nenek moyang kita tetap ada dan tejaga. Dengan leboh giat lagi 

mengajak para ibu-ibu dan anak muda yang belum bergabung untuk bergabung 

dikelompok tenun tgersebut. Agar awarisan kita jangan punah yang sudah men 

jadi kebudayaan kita. 

Dengan adanya upaya yang dijalankan harus adanya hubungan sosial, 

Instansi, norma sosial, kepercayaan dan dampak positif terhadap kehidupan 

komunitas dalam melestarikan tenun Buna Ekafalo. 
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